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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah


Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, diikuti pula dengan perkembangan di berbagai bidang. Salah satunya yaitu di bidang informasi dengan sistem informasi suatu lembaga atau instansi dapat mendukung operasi yang bersifat manajerial serta menyediakan laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihak luar tertentu untuk mengambil keputusan.


Dalam bidang lain yaitu bidang perindustrian khususnya industri Batik tulis yogya di Yogyakarta yang selama ini diakui mengalami kemunduran. Dalam perindustrian khususnya kerajinan batik tulis yogya dibutuhkan sistem informasi yang berkualitas yaitu informasi yang relevan, akurat, tepat dan jelas sesuai dengan tuntutan penerima informasi, sehingga kerajinan batik tulis yogya bukan lagi sekedar sebuah kain yang indah tetapi juga merupakan hasil citra kebudayaan yang melibatkan cita rasa halus serta olah batin yang mendalam. Untuk mencapai suatu sistem informasi yang memadai diperlukan penanganan yang profesional sehingga mengangkat dan menjadikan kerajinan batik tulis Yogya sebagai salah satu produk ungulan kota Yogyakarta yang layak untuk dikemukakan.

 
Seiring dengan kemajuan teknologi khususnya teknologi komputer banyak keuntungan yang dapat dirasakan oleh pemakai dalam segala pemecahan masalah, misalnya kemudahan dalam menangani pengolahan data, kecepatan akses dan dapat menghasilkan informasi yang cepat dan akurat. Namun komputer tidak dapat bekerja tanpa adanya campur tangan manusia, karena komputer hanya merupakan alat bantu yang dapat menghasilkan suatu informasi dengan pengendalian manusia. Pengendalian yang dilakukan manusia adalah berupa perintah-perintah yang dapat dimengerti dan dilaksanakan oleh komputer. Perintah-perintah ini disebut program, dengan menggunakan perintah-perintah inilah yang nantinya dapat menyelesaikan suatu masalah sehingga akan mendapatkan informasi yang diinginkan,komputer menyediakan fasilitas dalam bentuk perintah dan manusia sebagai pelaksananya.


Adapun kemampuan yang dimiliki komputer dalam melaksanakan tugasnya diantaranya :

1. Dapat bekerja dengan kecepatan tinggi

2. Mempunyai tingkat ketelitian yang tinggi

3.  Kemampuan mengingat yang besar

4. menghemat penggunaan tenaga atau pikiran manusia

1.2
Pokok   Masalah


Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi pokok  permasalahan dalam karya tulis ini adalah Sistem Informasi mengenai jenis-jenis kain dan jenis motifnya,  peralatan yang digunakan untuk membuat Kerajinan Batik Tulis  serta proses pembuatan kerajinan batik tulis yogya, perawatan batik tulis.  

1.3
Batasan Masalah


Permasalahan yang dibahas adalah jenis-jenis kain yang digunakan untuk membuat Batik Tulis, motif Batik Tulis Yogya, peralatan yang digunakan untuk membuat Batik Tulis Yogya serta cara perawatan Batik Tulis Yogya.Dengan data-data yang diperoleh dari Balai Besar Kerajinan Dan Batik Yogyakarta, buku-buku yang digunakan sebagai panduan.. Permasalahan ini dibatasi dengan mengetahui jenis kain, jenis motif, Peralatan yang digunakan serta perawatan batik tulis Yogya. 

1.4
Tujuan Karya Tulis


Tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah untuk menginformasikan mengenai Batik Tulis Yogya di Balai Besar Kerajinan Dan Batik Yogyakarta sehingga informasi mengenai kerajinan Batik Tulis Yogya dapat diketahui secara luas oleh Perajin Batik khususnya dan masyarakat pada umumnya.

1.5
Metode Pengumpulan Data


Dalam pembuatan karya tulis ini digunakan beberapa metode untuk melakukan pengumpulan data, yaitu :

1. Metode Wawancara

Mengadakan wawancara langsung dengan pegawai Balai Besar Kerajian Dan Batik Yogyakarta.

2. Metode Studi Pustaka

Mengumpulkan dan membaca buku – buku teori yang digunakan sebagai landasan penyusunan karya tulis ini.

1.6
Sistematika Karya Tulis


Adapun sistematika penyusunan karya tulis ini terdiri atas beberapa bab atau sub pokok pembahasan permasalahan sebagai berikut :

Bab  I
Pendahuluan


Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penyusunan, metode pengumpulan data, serta sistematika penyusunan karya tulis.

Bab  II
Batik Tulis Yogya




Dalam bab ini menguraikan tentang sejarah singkat Balai Besar Kerajinan dan Batik, ragam hias motif batik, jenis-jenis kain, alat dan bahan yang digunakan , perawatan dan proses pembuatan batik tulis yogya,.
Bab III
Perancangan Sistem




Dalam bab ini diuraikan tentang definisi sistem,   bagan alir sistem, penjelasan sistem, hubungan antar tabel, perancangan masukan dan keluaran.

Bab IV
Pelaksanaan Sistem




Dalam bab ini berisi tentang spesifikasi program dan prosedur pelaksanaan sistem.

Bab V

Penutup


Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran – saran untuk pengembangan lebih lanjut dari pembudidayaan ikan air tawar.

DAFTAR PUSTAKA


Berisikan penjelasan buku panduan yang digunakan dalam penyusunan karya tulis.

LAMPIRAN

Berisikan tentang hasil program yang digunakan.
BAB  II

PEMBUDIDAYAAN IKAN AIR TAWAR
2.1
Tinjauan Umum

Ikan air tawar merupakan makanan sehat yang penuh dengan gizi, karena itu ikan-ikan tersebut haruslah dipelihara dengan baik, perawatannya harus dilakukan sangat hati-hati dan menggunakan metode-metode yang tepat. Karena permasalahan yang diangkat itu mengenai mahluk hidup, maka ilmu yang dipelajari adalah ilmu Biologi. Masih banyak terdapat pemeliharaan ikan yang dilakukan dengan cara yang sangat sederhana dan seadannya. Ikan yang hidup di alam bebas dan dengan dipelihara tentu sangat berbeda, ikan yang dipelihara memiliki ruang lingkup yang lebih kecil, karena itu butuh pemeliharaan yang jauh lebih baik.

Pembuatan naskah ini berdasarkan praktek yang dilakukan oleh para peternak ikan dan Dinas Perikanan, banyak terdapat perbedaan diantara keduanya. Namun itu dapat dijadikan sarana untuk lebih kreatif dan dapat menghasilkan teknik-teknik baru pembudidayaan ikan. Penyuluhan dan dialog bersama merupakan cara-cara efektif untuk menciptakan teknik-teknik baru, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah mengenal jenis-jenis ikan konsumsi air tawar, membudidayakannya, mengetahui metode-metode apa saja yang dapat digunakan serta mengetahui penyakit-penyakit ikan. 

2.2
Mengenal Jenis Ikan

 Ikan air tawar yang terdapat di negara kita sangat beragam, habitatnya, bentuknya, tingkah laku atau kebiasaannya, serta warnanya. Ikan air tawar memiliki banyak species atau jenis. Ikan banyak hidup dan tersebar diberbagai perairan tawar, misalnya di sungai-sungai, rawa-rawa, atau didanau-danau. Namun ada beberapa jenis ikan yang berada di air tawar yang bisa dikonsumsi belum tentu bisa dibudidayakan walaupun hidup di habitat yang sama

Perkembangan peradapan manusia yang menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka tadinya ikan-ikan yang hidup dialam bebas kini dapat dibudidayakan.  Karena luasnya daerah yang ada di Indonesia, maka ikan-ikan tersebut pun ikut tersebar dari daerah yang satu ke daerah yang lain, di setiap daerah memiliki iklim, ketinggian tanah yang berbeda, dari situlah dapat dilihat ikan-ikan mana yang dapat hidup dan dapat dibudidayakan. Kehidupan ikan-ikan tersebut juga dipengaruhi oleh kadar oksigen dan jenis limbah yang terdapat dalam air itu sendiri. Selain itu untuk menentukan jenis ikan dengan cara memperhatikan tingkah lakunya, makanan, dan pengembangbiakan. Ada ikan ikan yang dapat hidup dengan ikan lainnya dan ada juga yang hidup sendiri-sendiri, dari tingkah lakunya dapat dilihat ada ikan yang suka hidup diair bersih dan ada juga yang hidup diair yang kotor, sedangkan makanan yang dikonsumsi ada yang suka memakan tumbuhan, kotoran manusia, daging, dan juga lumut-lumut.

Dari sekian banyak jenis ikan air tawar yang ditemukan tidak semua berpotensi untuk dibudidayakan sebagai ikan konsumsi yang bernilai ekonomi tinggi. Ikan-ikan yang dapat dikonsumsi memiliki banyak jenis dan ukuran badan yang berbeda. Jenis ikan konsumsi memiliki tingkat produktivitas daging yang tinggi sehingga cocok sebagai bahan makanan. Beberapa ikan-ikan yang dipresentasikan sebagai ikan dengan nilai ekonomis tinggi seperti ikan Nila (Tilapia nilotica), Mas (Cyprinus caprio), Gurame (Osphyronemus gouramy), Lele (Clarias batrachus).

2.3 Membudidayakan Ikan

Membudidayakan ikan merupakan hal penting dalam proses pengembangbiakan ikan, banyak hal yang perlu diketahui sehubungan dengan budidaya ikan adalah pembenihan

2.3.1 Pembenihan


Pembenihan adalah suatu rangkaian proses dalam upaya menghasilkan benih ikan dalam jumlah banyak dan bermutu baik.

2.3.1.1 Seleksi Benih Ikan


Calon induk yang baik mempunyai ciri bentuk tubuh kekar, pangkal ekor kuat dan lebar, sisik besar dan teratur, warna cerah kepala lancip, dan lebih kecil dari lebar tubuh, daerah perut melebar dan punggung tinggi.

Induk betina yang yang telah siap dikawinkan ditandai dengan perutnya yang membesar dari daerah depan ke arah belakang. Kadang-kadang lubang urogenitalnya memerah, induk jantan bila dilakukan pemijatan perut kearah belakang akan mengeluarkan cairan sperma berwarna putih susu.

2.3.1.2 Pemijahan


Setelah persiapaninduk dan kolam selesai, induk dimasukkan ke kolam pemijahan denhan perbandingan jantan dan betina 1:1 berdasarkan perbandingan berat. Keberhasilan pemijhan ditandai dengan adanya telur-telur berwarna kuning cerah menempel pada kakaban, kemudian kakaban yang berisi telur dipindahkan dalam hapa disesuikan dengan jumlah kakaban yang berisi telur, telur menetas setelah 24 jam setelah pembuahan.


Pemijahan ikan terdiri dari 3 cara yaitu:

· Pemijahan ikan secara tradisional


Pemijahan secara tradisionaladalah teknik pemijahan yang dilakukan sesuai dengan keadaan alamnya tanpa ada campur tangan dari manusia.

· Pemijahan secara rangang induksi

Pemijahan ini dilakukan dengan memijahkan dua jenis atau lebih dalam satu kolam, hal ini dimaksudkan kalau salah satu ikan memijah bau amis yang dikeluarkan akan memberikan rangsangan pada ikan lainnya yang siap memijah, yang dipijahkan bersama-sama di kolam tersebut.

· Pemijahan secara hipofisasi

Teknik pemijahan secara hipofisasi dilaksanakan dengan maksud agar ikan-ikan yang tidak dapat memijah secara tradisional atau secra induksi rangsangan dapat memijah. Teknik ini dilaksanakan dengan cara menyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa ikan donor kedalam tubuh ikan yang dipijahkan. Ikan donor yang digunakan adalah ikan yang masih satu familia dengan ikan yang dipijahkan.

2.3.1.3 Pendederan

Pendederan adalah pemeliharaan larva dari hasil kolam penetasan sampai dengan benih untuk dipelihara menjadi ikan konsumsi. Pemeliharaan larva dilakukan selama 20 sampai 30 hari, hingga larva mencapai ukuran 2-3 cm. Larva yang berumur 3 hari setelah menetas dapat diberi pakan alami seperti rotifera, atau naupli moina. Larva yang sudah berumur 5 hari dapat dipindahkan ke kolam pendederan, selama di kolam pendederan larva diberi pakan tambahan berupa dedek halus dan pellet yang dilembutkan.

2.3.1.4 Penebaran ke Kolam Pembesaran

Benih ikan yang telah dideder dan dipelihara dengan baik selama masa tertentu (1-4 bulan) dan tidak semuanya memiliki ukuran yang sama, dan tidak semuanya sehat. Oleh karena itu, benih ikan yang akan dibesarkan di kolam pembesaran harus diseleksi terlebih dahulu untuk mendapatkan benih ikan yang ukurannya seragam, sehat, dan pertumbuhannya baik 

2.3.1.5 Sanitasi Kolam dan Lingkungan Sekitar

Kebersihan lingkungan kolam dan lingkungan sekitarnya harus selalu diperhatikan, kebersihan lingkungan kolam di tujukan untuk menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kehidupan ikan. Lingkungan sekitar kolam harus dibersihkan secara rutin, minimal 2 hari sekali. Hal ini dilakukan agar sampah-sampah dan kotoran yang masuk kedalam kolam dapat dibersihkan karena mengurangi kualitas air dan merupakan sumber penularan penyakit.

2.3.1.6 Pemberian Pakan

Pakan sangant berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan ikan. Pemberian pakan yang kurang baik (jumlah dan mutunya) akan menimbulkan penyakit nutrisi pada ikan. Pakan ikan yang kurang baik dapat menyebabkan daya tahan tubuh menurun sehingga ikan menjadi rentan terhadap serangan penyakit. Kualitas pakan yang baik ditentukan oleh tingkat kerusakan pakan dan kandungan protein. Kandungan protein merupakan unsur zat terpenting yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan ikan, bahan makanan yang dapat diberikan sebagai sumber  protein dapat berasal dari sumber protein hewani dan sumber protein nabati.

2.3.1.7
 Panen

Pemanenan adalah memungut benih ikan setelah periode pembenihan selesai. Pemanenan dilakukan setelah benih mencapai ukuran 2-3 cm, dengan lama pemeliharaan antara 20-30 hari. Panen dapat dilakukan secara bertahap atau sekaligus sesuai dengan permintaan pasar. Penen bertahap dapat dilakukan tanpa pengeringan kolam yaitu dengan menggunakan alat tangkap yang mata jaringnya sesuai dengan ukuran benih ikan, sehingga ikan tidak lolos. Panen sekaligus dilakukan dengan dengan penurunan tinggi air kolam secara berangsur-angsur dengan memperkecil debit air masuk dan memasang saringan di saluran pembuangan. Dengan demikian benih ikan dapat ditangkap tanpa mengganggu kesehatan benih. Panen harus dilakukan pagi atau sore hari pada saat suhu udara sudah rendah sehingga perbedaan antara suhu udara dan air tidak lebih dari 4o C.

2.4
Metode Pemeliharaan ikan air tawar


 Budi daya ikan air tawar dapat menerapkan metode kolam, metode jala apung dan keramba. Menentukan metode apa yang digunakan tergantung tempat budi daya itu dilaksanakan.

1. Metode Kolam
Metode kolam dilakukan di dalam kolam yang dibatasi dengan pematang, kolam tersebut dilengkapi pintu pemasukan air dan pintu pembuangan air. Budidaya ikan dengan metode kolam harus dilakukan dekat dengan sumber air yang baik (berlimpah), baik yang berasal dari sungai maupun saluran irigasi yang dapat mencukupi air sepanjang tahun.

2. Metode Jala Apung

Metode Jala Apung sangat cocok diterapkan di perairan dalam, seperti danau, waduk, atau rawa yang dalam. Pemasangan jala apung harus mengunakan pelampung agar kedudukan jala tidak tenggelam seluruhnya, dan untuk lebih memperkuatnya lagi pada dasar jala diberi pemberat. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan jala apung ini sangat sederhana, bahan-bahannya adalah jaring yang terbuat dari nylon polythelene, bambu, papan, ban bekas, busa plastik, dan drum yang digunakan sebagai pelampung, tali, dan pemberat berupa jangkar.

3. Metode Keramba

Budi daya keramba sangat baik diterapkan diperairan umum misalnya sungai, irigasi, waduk, dan danau. Keramba yang umumnya terbuat dari bambu dengan ukuran bujur sangkar atau empat persegi panjang, dapat juga dibuat dari bahan kayu atau rotan. Dalam metode ini keramba dapat terendam sebagian maupun seluruhnya. Agar keramba tetap pada tempatnya juga dibutuhkan pelampung, yang terbuat dari

2.5
Pengendalian hama dan Penyakit Ikan


Serangan hama dan parasit dapat menimbulkan kerugian besar dalam usaha perikanan yang sangat cepat. Agar pengendalian hama dan penyakit ikan dapat dilakukan secara efektif, maka petani harus mengetahui gejala serangan hama-hama penyakit  dan  secara tepat.

2.5.1
Pengendalian Hama Ikan


Hama yang sering menyerang ikan adalah dari golongan hewan atau binatang yang biasa memagsa ikan sebagai makanannya. Jenis-jenis hama yang sering menyerang ikan-ikan sebagai berikut:

1.
Katak


Katak sering memakan telur ikan dan benih ikan yang masih berukuran kecil. Disamping itu, katak juga merupakan pesaing ikan dalam mencari makan sehingga jika tidak tidak segera dikendalikan dapat menurunkan produksi ikan karena banyak telur dan benih ikan yang dimakan oleh katak. Pengendalian katak dapat dilakukan dengan menagkap menggunakan jala, dan membuangnya jauh-jauh dari area perkolaman.

2.
Ular


Ular umumnya memakan ikan yang masih lembut (benih ikan), hal ini terjadi karena  kolam umumnya terbuka. Cara Pengendaliannya dengan cara menagkapnya menggunakan jala atau membunuhnya.

3. Ikan Buas

Ikan-ikan buas sering menyerang ikan gurami, nila, dan ikan-ikan lain. Ikan-ikan buas ini umumnya memakan ikan lain yang berukuran lebih kecil, pengendalian masuknya ikan-ikan buas ke dalam kolam dapat dilakukan dengan cara memasang saringan pada pintu pemasukan pada air kolam.

4. Burung


Burung sering memakan ikan yang berukuran kecil, namun ada kalanya memakan ikan yang berukuran besar. Cara pengendaliannya dilakukan dengan memasang orang-oranganuntuk menakut-nakuti burung di sekitar kolam atau dengan memagari bagian luar kolam dengan jala.

5. Lingsang atau Barang-barang


Lingsang pada umumnya menyerang ikan segala ukuran, baik ikan yang masih kecil. Cara pengendaliannya dilakukan dengan menagkapnya dengan menggunakan umpan yang dimasukkan kedalam suatu wadah yang dapat menjaringnya.

2.5.2
 Pengendalian Penyakit ikan


 Pengendalian penyakit ikan bermacam-macam, baik dari golongan parasit, bakteri, jamur, maupun virus. Serangan penyakit dapat timbul sewaktu-waktu, bersifat eksplosif (melua), penyebarannya cepat, dan seringkali menimbulkan kematian yang cepat, beberapa penyakit ikan dan cara pengendaliannya sebagai berikut:

1.
Penyakit Bintik Putih (White Spot)


Bintik putih dapat disebabkan oleh golongan parasit dan jamur, parasit yang menyebabkan penyakit bintik putih adalah Ichthyophthirius sp., yang termasuk hewah bersel tunggal, parasit ini berukuran sangat kecil sehingga untuk mendeteksi harus menggunakan mikroskop. Ikan yang terserang penyakit bintik putih umumnya adalah ikan yang berukuran besar yang menyerang kulit, sirip, dan lapisan insang. Gejala-gejalanya bercak-bercak berwarna putih pada tubuh ikan, ikan berwarna pucat, menggosok-gosokan tubuhnya pada dasar kolam, dan sering berada di bagian pintu pemasukan air. Penularan penyakit bintik putih tersebut melalui air dan kontak langsung antara ikan yang sehat dan ikan yang terinfeksi parasit. Pengendalian penyakit bintik putih dapat dilakukan dengan seleksi strain ikan yang tahan penyakit, vaksinasi Ich, mengurangi kepadatan populasi ikan, kondisi perairan yang cukup oksigen, air kolam diusahakan mengalir terus-menerus, dan pemberian pakan yang baik untuk meningkatkan daya tahan tubuh ikan.

2.
Penyakit Trichodiniasis

Penyakit trichodiniasis merupakan penyakit parasitis, penyebabnya adalah parasit Trichodina sp. dan Trichodinella sp.  Kedua parasit ini termasuk protozoa, parasit ini menyerang semua ukuran ikan, tetapi kebanyakan menyerang ikan yang berukuran besar. Penyakit ini menimbulkan kerusakan pada tubuh ikan dan insang, dan kematian yang diakibatkan serangan parasit ini cukup tinggi. Gejalanya adalah kondisi ikan lemah, tubuh ikan berwarna kusam, ikan sering menggosokkan tubuhnya ke dinding kolam atau dasar kolam. Penularan penyakit ini melalui air dan kontak langsung antara ikan yang terserang penyakit dengan ikan yang sehat. Pengendalian penyakit ini dapat dilakukan dengan pemberian makanan yang baik, kondisi air cukup oksigen, air kolam banyak mengandung bahan organik, dan suhu air kolam sesuai dengan kehidupan ikan.

3.
Penyakit Merah


Penyebab penyakit merah adalah bakteri Aeromonas hydrophila dan Pseudomonas flurescens. Bakteri ini merupakan jenis bakteri gram negatif, berbentuk batang, bakteri ini dapat menyerang semua ukuran ikan, baik ikan yang masih kecil maupun ikan yang sudah besar. Bakteri ini dapat menyerang hampir semua bagian tubuh ikan. Penularan penyakit merah melalui air, alat-alat, bagian tubuh ikan yang terinfeksi, melalui hewah lain, dan melalui tumbuhan air, gejalanya ikan berwarna kusam, nafsu makan menurun, ikan bergerombol dekat bagian pengeluaran air, terdapat luka-luka pada kulit, sirip, sisik rusak; pendarahan pada tubuh ikan, perut ikan busung, insang berwarna keputih-putihan hingga kebiru-biruan, kondisi ikan lemah, dan luka borok akibatkerusakan fisik tubuh ikan. Pengendalian penyakit ini dapat dilakukan dengan pemberian obat antibiotik, misalnya tetracycline, cloramphenicol, dan furasolidon. Pengobatan dilakukan dengan cara dicampurkan dalam pakan atau dilarutkan dalam air, dapat juga dengan cara perendaman.

4.
Penyakit Nonparasitis



Penyakit ini disebabkan oleh faktor lingkungan dan faktor makanan, dalam budidaya ikan secara intensif penyakit nonparasitis dapat menimbulkan kematian. Gejala penyakit yang timbul akibat kejenuhan gas nitrogen, oksigen, dan korbondioksida adalah adanya gelembung-gelembung udara pada kulit ikan, mata, dan insang sehingga ikan sulit bernafas dan akhirnya mati. Gejala yang timbul akibat kekurangan oksigen adalah ikan membuka tutup insang dengan cepat dan ikan berkumpul di pintu air masuk. Pencegahannya dapat dilakukan dengan pemberian pakan yang tepat (baik jumlah dan mutunya), ikan tidak diberi pakan yang telah busuk/rusak, penyimpanan pakan di tempat yang bersih dan kering, perbaikan lingkungan perairan kolam, meningkatkan kualitas air, meningkatkan aerasi, mengurangi bahan organik dan fitoplankton.
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